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Abstract. This study aims to determine how the implementation of learning using audio-visual media, and how much the improvement of students' ability 
to read the Qur'an in accordance with tajweed and makharijul letters through the application of audio-visual media. Learning using audio visual media 
does not only use laptops or LCD projectors. But it can also take advantage of media substitution using painted or printed images accompanied by 
musical instruments using speakers. So in using audio visual educators are able to be creative in teaching, educators are able to provide creativity 
through colourful images and musical instruments during the teaching and learning process. This research uses the method of Classroom Action 
Research (PTK) with quantitative and qualitative approaches. The subjects used in this study were TPQ Hidayatullah students of Madrasah Diniyah 
(Madin) class, located in Becirongengor village with a total of 20 students. The stages of data collection carried out in this study are: planning, action,  
observation,   and  reflection. While  data analysis techniques are carried out by collecting  data,   presenting data,   and   drawing conclusions.    
The results of this study indicate that  there is an improvement in learning using audio-visual media in improving the quality of tajwid and makharijul 
huruf surah Al-Qadr.  Based on the results of the study, it can be  seen from the pre-assessment that the average learning outcomes obtained were 
23.75%, which increased to 25% in the first cycle. While in cycle II, the average learning outcome was 33% and increased to reach 50% in the post-
assessment results. Learning outcomes from pre-assessment to post-assessment have increased by 50%. The percentage results have reached the 
excellent category and declared classically complete.


Keywords - Audio visual, tajweed; makharijul letters; surah Al-Qadr 


Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pembelajaran menggunakan media audio visual, dan seberapa besar 
peningkatkan kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur’an sesuai dengan tajwid dan makharijul huruf melalui penerapan media audio visual. 
Pembelajaran menggunakan media audio visual tidak hanya menggunakan laptop maupun lcd proyector saja. Namun juga bisa memanfaatkan substitusi 
media menggunakan gambar lukis atau cetak yang disertai instrumen musik menggunakan speaker. Jadi dalam penggunaan audio visual pendidik 
mampu berkreasi dalam mengajar, pendidik mampu memberikan kreativitas melalui gambar berwarna dan instrument musik saat proses belajar 
mengajar. Penelitian ini menggunakan metode  jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK)   dengan  pedekatan  kuantitatif   dan  kualitatif. Subyek  yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah   santri TPQ Hidayatullah kelas Madrasah Diniyah (Madin), yang berlokasi di desa Becirongengor dengan 
jumlah 20 siswa. Adapun tahapan pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu: perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. 
Sedangkan teknik analisis data dilakukan dengan pegumpulan  data, penyajian  data,  serta  penarikan kesimpulan.   Hasil penelitian  ini 
menunjukkan  bahwa  adanya peningkatan pembelajaran menggunakan media audio visual dalam meningkatkan kualitas tajwid dan makharijul huruf 
surah Al-Qadr.  Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat  dari  pre-assessment  rata-rata hasil belajar   memperoleh 23.75% meningkat menjadi 
25% pada siklus I. Sedangkan pada siklus II diperoleh rata-rata hasil belajar 33% dan meningkat hingga mencapai 50% pada hasil post-assessment. 
Hasil belajar dari pre-assessment hingga post-assessment mengalami peningkatan sebesar 50%. Hasil persentase telah mencapai kategori sangat baik 
dan dinyatakan tuntas secara klasikal.


Kata Kunci - Audio visual; tajwid; makharijul huruf; surah Al-Qadr


1. I. Pendahuluan 

Al-Qur’an  sebagai  wahyu Allah  yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw menggunakan bahasa Arab,   yang mempunyai peran penting 
dalam kehidupan umat Islam.  Kata "Quran" sendiri berasal dari  bahasa  Arab  yang  berarti  "bacaan"  atau  "yang  dibaca".[ 1] Al-Qur’an 
dianggap sebagai mukjizat Nabi Muhammad Saw. serta sebagai pedoman ibadah dan menjadi sumber petunjuk bagi umat manusia.[2] Al-Qur'an juga 
merupkan salah satu materi agama Islam yang paling banyak dibahas di madrasah dan sekolah.[3] Sebagai sumber hukum utama dalam Islam, 
memahami Al-Qur’an dari berbagai aspek ilmu sangatlah penting. Membaca serta memahami Al-Qur'an merupakan nilai penting bagi umat Muslim, 
sebab dengan seringnya membaca dan mempelajari isi  yang terkandung di dalamnya, menandakan bahwa umat Muslim membuktikan kecintaanya 
pada Al-Qur'an. [4] Selain membacanya, seorang Muslim tentunya dianjurkan untuk mengetahui aturan dalam membacanya termasuk panjang 
pendeknya bacaan, mendengung, hukum bacaan, hingga makharijul hurufnya, supaya tidak terdapat perubahan pada makna ayat yang dibaca.[5] Oleh 
karena itu, belajar membaca  dan melafalkan huruf Al-Qur’an dengan benar merupakan kewajiban yang mengikat bagi setiap  muslim.[6] 

 Keterampilan membaca Al-Qur’an  merupakan tahapan pertama yang tentunya wajib dimiliki oleh setiap umat Muslim mulai dari tingkatan usia dini, 
sebab usia dini adalah waktu yang tepat dalam penataan karakter yang baik, sehingga anak bisa menumbuhkan rasa cinta yang lebih terhadap Al-
Qur'an.[7] Pendidikan Al-Qur’an sangatlah penting untuk diberikan kepada anak sebagai upaya membentuk anak berkepribadian Islami, yang 
berlandaskan akidah Islami ketika berpikir dan bertindak dalam kehidupan. Nabi Muhammad SAW sangat menekankan begitu pentingnya pendidikan Al-
Qur'an untuk anak-anak dengan tujuan agar mereka mampu memperoleh akidah Al-Qur'an di usia dini, mencintai Al-Qur'an, serta berperilaku baik 
seperti halnya yang terdapat dalam Al-Qur'an. Menurut Hidayat, pendidikan atau pengajaran Al-Qur'an bagi anak hendaklah diberikan di usia dini 
mereka, karena mampu memberikan pengaruh yang baik dalam membentuk rasa cintanya pada nilai-nilai Al-Qur'an yang telah dihapalkan.[8] 

Permasalahan kini yang seringkali dijumpai adalah tidak sedikit anak-anak yang tengah menginjak tingkatan sekolah baik dasar maupun tingkatan 
setelahnya, akan tetapi banyak yang belum bisa membaca al-Qur'an dengan baik atau sudah bisa membacanya namun kurang memahami aturan-
aturan seperti melafalkan huruf hijaiyyah sesuai dengan makhraj, tajwid, tanda baca, serta pembacaan yang masih kurang tepat.[9] Selain itu, terdapat 
juga permasalahan lain yang bisa menghalangi keberhasilan pembelajaran pada penelitian ini, yaitu siswa merasa jenuh saat kegiatan pembelajaran. 
Kejenuhan belajar adalah keadaan emosional yang diakibatkan dari  kegiatan monoton sehingga seringkali siswa merasa lelah dan bosan, dan sulit 
memahami atau kurangnya ketertarikan untuk mempelajari materi secara mendalam.[10] Untuk itu, pendidik diharapkan mempunyai strategi dalam 
menanggulangi problem yang bersangkutan dengan hasil dan kapasitas belajar dengan mewujudkan kegiatan belajar yang menyenangkan melalui 
berbagai variasi, strategi, ataupun media.[11] Dengan strategi guru yang tepat bahkan anak tunarungu sekalipun mampu melafazkan bacaan Al-Qur’an 
dibalik keterbatasan mereka (C. Ningrum and Dzulfikar 2024). Media yang baik dan menyenangkan dapat memudahkan anak dalam menirukan bacaan 
Al-Qur’an. [12]

Ada beberapa penelitian yang  membahas tentang penggunaan media audio visual  pada kualitas bacaan tajwid dan makharijul huruf.  Penelitian  



Khairullah (2021) tentang  meningkatkan  kemampuan  peserta didik melalui media audio visual   menjelaskan  bahwa penggunaan media audio  
visual  dalam pembelajaran mampu  meningkatkan  kemampuan peserta didik dalam membaca Al-Qur’an sesuai kaidah tajwid hukum Ikhfa’ dengan 
baik.[13] Penelitian Yudhi Munadhi, dkk (2023) tentang upaya meningkatkan kemampuan siswa dalam mengenal makhorijul huruf pada Q.S At-Tin 
dengan media audio visual siswa menunjukkan bahwa metode drill dan audio visual mampu menciptakan hasil belajar siswa pada materi Surat at-Tiin di 
kelas V SD N 8 MUNTOK.[14] Penelitian Imam Ansari, dkk (2024) tentang  pelaksanaan media pembelajaran audio  visual  berbasis MP4  dalam 
meningkatkan   semangat  enghafal  Al-Quran santri Madrasah Aliyah   menjelaskan bahwa  penggunaan media audio visual berbasis MP4  
mampu menumbuhkan minat dan semangat siswa terhadap hafalan Al-Quran. Media   ini   teruji   membantu   memudahkan  siswa  terkait   menghafal    
bacaan dan tajwid melalui  visualisasi  secara jelas, mengembangkan  daya ingat,   dan menciptakan kegiatan belajar mengajar menjadi sangat 
interaktif.  Metode menghafal Al-Quran menggunakan media audio visual lebih  efektif  dibandingkan metode tradisional seperti bi-nadzar   dan 
tahfizh talaqi. Media audio  visual   meringankan siswa  menjadi   fokus dan mudah menghafal ayat-ayat Al-Quran, serta meningkatkan ketepatan 
pelafalan makhraj, tajwid, dan kelancaran hafalan.[  15] 

Kajian-kajian di atas menunjukkan bahwa media audio visual sangat bermanfaat dalam memperbaiki bacaan siswa. Meskipun beberapa penelitian telah  
menunjukkan bahwa penggunaan media audio visual  efektif dalam meningkatkan pemahaman tajwid, masih sedikit studi yang meneliti penerapan 
media audio visual khusus untuk meningkatkan kualitas tajwid dan makharijul pada bacaan Surah Al-Qadr. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
mengisi kekosongan tersebut dengan mengkaji implementasi media audio visual dalam pembelajaran tajwid dan makharijul pada konteks bacaan Surah 
Al-Qadr. [16]

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar peningkatkan siswa dalam membaca Al-Qur’an sesuai dengan tajwid dan makharijul huruf 
melalui penerapan media audio visual. Adapun alasan peneliti menggunakan audio visual sebagai media pembelajaran adalah karena media audio 
visual dianggap mampu memberikan solusi bagi pendidik untuk mengatasi kejenuhan siswa dalam belajar dengan srategi yang berbeda daripada 
sebelumnya. [17] Penerapan media audio visual diharapkan mampu  memberikan  efektivitas  terhadap siswa selama proses pembelajaran sehingga 
pembelajaran  tersebut  lebih  menarik, menyenangkan, serta dapat meningkatkan hasil belajar siswa.   [18]

2. II. Metode

Penelitian tindakan adalah suatu problem solving yang memerlukan tindakan nyata berupa siklus melalui proses kemampuan mendeteksi serta 
menanggulangi permasalahan.  Jenis penelitian yang  digunakan   adalah penelitian tindakan kelas (PTK).[  19] Penelitian Tindakan Kelas dapat 
didefinisikan sebagai penelitian tindakan (action research) yang dilakukan bertujuan untuk memperbaiki kualitas proses dan hasil belajar peserta didik 
didalam kelas.

Objek dalam penelitian ini adalah santri TPQ Hidayatullah kelas Madrasah Diniyah (Madin) yang berlokasi di desa Becirongengor kecamatan Wonoayu, 
kabupaten Sidoarjo. Penelitian ini dilakukan dalam bentuk pembelajaran yang terbagi menjadi dua siklus kegiatan, yaitu siklus I dan II [20]. Pada 
penelitian tindakan kelas ini, pelaksanaannya meliputi  empat  tahapan utama, diantaranya: 1. perencanaan (planning), 2. pelaksanaan (acting), 3. 
pengamatan (observing), dan 4.  refleksi  (reflecting). Sedangkan  teknik  yang digunakan peneliti dalam pengumpulan data yakni dengan observasi, 
wawancara, tes, dan dokumentasi.[21] Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif ataupun kualitatif, dengan menggunakan pendekatan ini 
peneliti dapat merangkai data yang didapatkan. Adapun alur penelitian tindakan kelas (PTK) dapat terpaparkan melalui gambaran berikut:


Gambar 1. Alur Penelitian Tindakan Kelas


Pada siklus awal, di tahap pertama dalam melaksanakan penelitian tindakan kelas, pentingnya peneliti untuk memahami secara mendalam terkait 
permasalahan yang akan dikaji. Selanjutnya adalah tahap merencanakan dimulai dari menyiapkan bahan ajar, media, sumber belajar, sampai tahap 
evaluasi yang akan dilakukan berikutnya. Pada tahap pelaksanaan tindakan, guru maupun peneliti dapat menerapkan tindakan-tindakan tertentu seperti 
penggunaan metode, model, dan eksperimen yang diterapkan guna melihat hasil dan efektivitasnya terhadap penyempurnaan serta peningkatan dari 
masalah yang diteliti. Proses tindakan tersebut dilakukan kedalam beberapa siklus yang bertujuan untuk melihat perbedaan antara sebelum, sedang, 
hingga pasca tindakan. Dalam pelaksanaannya, peneliti melihat beragam aktivitas atau fakta yang diperoleh dari perlakuan tindakan yang diterapkan 
guna penganalisisan, interpretasi, dan pelaporan. Berikutnya tahap yang paling penting adalah refleksi yang berguna sebagai sumber evaluasi selama 
proses untuk membentuk rencana tindak lanjut. Setelah semua tahap dilakukan, pelaksanaan PTK akan dilanjutkan dengan siklus berikutnya dengan 
alur yang sama seperti tahap awal yaitu perencaan, pelaksaanan tindakan, pengamatan, refleksi, dan rencana tindak lanjut kembali. Proses PTK akan 
dinyatakan berhenti apabila data yang diperoleh telah mencukupi serta terdapat pembaharuan yang nyata di tiap siklusnya.[22]


3. III. Hasil dan Pembahasan

1. Implementasi Media Audio Visual dalam Bacaan Tajwid dan Makharijul Huruf Surah Al-Qadr


Media pembelajaran audiovisual adalah media penghubung yang menggabungkan dengan penglihatan visual dan pendengaran pendengaran dapat 
membantu siswa memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap yang digunakan untuk mendorong pencapaian target pembelajaran. Sarana 
penyampaian bahan ajar yang termasuk kedalam media adalah yang menampilkan materi pembelajaran meliputi bagian suara dan gambar. Media 
audiovisual dianggap memiliki kapasitas yang luar biasa sebagai media untuk menyampaikan pesan atau materi karena kombinasi kedua faktor tersebut. 
Karena media audiovisual memungkinkan siswa untuk belajar melalui pendengaran dan penglihatan karena siswa dapat menerima materi pembelajaran 
melalui pendengaran dan penglihatan.  

Pengimplementasian media pembelajaran kali ini yaitu peneliti memilih menggunakan media audio visual yang berfungsi sebagai sarana mengutarakan 
materi dalam kegiatan pembelajaran. [23] Pembelajaran menggunakan media audio visual tidak hanya menggunakan laptop maupun lcd proyector saja. 
Namun juga bisa memanfaatkan substitusi media menggunakan gambar lukis atau cetak yang disertai instrumen musik menggunakan speaker. 
Sehingga dalam pembelajaran menggunakan audio visual pendidik mampu berkreasi dalam mengajar, guru mampu memberikan kreativitas melalui 
gambar berwarna dan instrument musik saat proses belajar mengajar. 

Adapun tahapan dalam penggunaan media audio visual terhadap kualitas tajwid dan makharijul huruf surah Al-Qadr pada santri TPQ Hidayatullah yakni: 

   1. Guru memperkenalkan media dan materi yang akan digunakan sebagai sarana penyampaian materi untuk meningkatkan rasa ingin tahu kepada 
siswa.

   2. Guru menampilkan media untuk mendemonstrasikan bacaan tajwid dan makhraj dengan benar. Siswa menirukan dan berlatih membaca bacaan 
yang ditampilkan melalu media audio visual hingga bacaannya tepat [24] Setelah itu, guru memberikan umpan balik dan koreksi langsung pada bacaan 
siswa.

   3. Guru memanggil nama siswa satu persatu maju kedepan untuk di tes membaca surah Al-Qadr sesuai dengan tajwid dan makharijul huruf.




   4. Guru mengevaluasi terkait kemajuan siswa, mengidentifikasi, serta melakukan refleksi untuk perbaikan proses pembelajaran selanjutnya.

   5. Guru mengulangi proses pembelajaran dengan penyesuaian yang diperlukan serta mengembangkan strategi baru berdasarkan hasil refleksi guna 
meningkatkan efektivitas pembelajaran.


 Pemanfaatan media audio visual dalam kegiatan pembelajaran dapat menimbulkan minat baru, membangkitkan motivasi atau merangsang 
kegiatan  belajar  siswa.  Penggunaan media audio visual pada pembelajaran sendiri akan sangat membantu keefektifan dalam proses 
penyampaian pesan, meningatkan motivasi anak dan media audio visual juga memudahkan anak dalam memhamai materi pembelajaran.[  25] 
Penggunaan media pembelajaran audio-visual dapat dioptimalkan menjadi satu-satunya sarana pembelajaran yang mampu meningkatkan antusiasme 
belajar siswa sehingga dapat terciptanya pembelajaran yang bermutu.


2. Hasil Pre-Assessment


Sebelum melaksanakan  pembelajaran menggunakan media audio visual,  terlebih dahulu peneliti melakukan observasi dengan melafalkan surat Al-
Qadr yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa membaca surah Al-Qadr dengan indikator kelengkapan ayat, kelancaran, kefasihan 
pengucapan huruf, dan kesesuaian panjang pendek ayat yang dibaca. Berdasarkan hasil pre-assessment yang dilakukan pada tanggal 7 Februari 2025 
berjumlah 20 terhadap siswa TPQ Hidayatullah kelas Madrasah Diniyah (Madin) melalui tes lisan, ditemukan rata-rata 23.75% dengan perincian sebagai 
berikut :

Tabel 1. Pre-Assessment

No	 Score	 Kategori	 Frekuensi	 Persen	 

1	 86-100	 Sangat Baik	 6	 30%	

2	 71-85	 Baik	4	 20%	

3	 61-70	 Sedang	 5	 20%	

4	 0-60	Kurang	 5	 25%	


Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa kemampuan membaca siswa pada kualitas bacaan tajwid dan maharijul huruf surah Al-Qadr masih 
jauh dari kriteria ketuntasan yang diharapkan. Dari jumlah siswa sebanyak 20 hanya 10 siswa yang tuntas dengan presentase 50% sementara 10 siswa 
lainnya belum tuntas dengan presentase 45%. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwasannya bentuk kesulitan dalam melafalkan Al-Qur’an 
dapat berupa pengucapan atau lafadz, panjang pendek, pengucapan huruf hijaiyah maupun mempraktekkan hukum bacaan tajwid. 

Dengan demikian proses belajar mengajar pada hasil pre-assessment dapat dikatakan belum tuntas atau belum berhasil. Sehingga hal ini dapat 
digunakan sebagai acuan untuk melakukan tindakan pada pertemuan berikutnya dengan maksud untuk mengatasi kesulitan-kesulitan yang dihadapi 
dalam meningkatkan kualitas tajwid dan maharijul huruf pada bacaan surah Al-Qadr.


3. Assessment Siklus 1


Pada tanggal 8 Februari 2025 peneliti melanjutkan penelitian dengan mulai menerapkan pembelajaran menggunakan media audio visual. Dalam hasil 
pengamatan aktivitas pemahaman peserta didik selama proses pembelajaran siklus I masih terdapat beberapa permasalahan yakni siswa belum terlalu 
terbiasa dengan penerapan audio visual, kemudian terdapat juga beberapa siswa yang sering  kali  dalam  membaca  Al-Qur’an  tidak  memperhatikan  
panjang  dan pendeknya  suatu  bacaan,  ayat  yang  seharusnya  dibaca  panjang  namun  dibaca  pendek  dan juga  sebaliknya.  Bacaan  yang 
seharusnya  dibaca  5  atau  6  harakat  namun  membacanya  dengan  2  harakat  saja,  dan sebaliknya yang seharusnya dibaca 2 harakat atau 1 alif 
namun dibaca 4 atau 6 harakat, seperti pada lafal : innā, mā, Tanazzalul-malā. Selain itu terdapat juga beberapa siswa yang kesulitan dalam 
membedakan huruff hijaiiyah seperti huruf ذ , د, ش , س, , خ , ح, dan sebagainya.

Dalam permasalahan ini, peneliti akan melakukan perbaikan yakni dengan cara menyampaikan ulang materi dengan metode mengulang atau drill, 
menggunakan alat peraga gambar letak pengucapan (makhraj), memberikan contoh pelafalan setiap huruf hijaiyah dan menekankan pada perbedaan 
bunyi, kemudian siswa diberi kesempatan latihan secara individual dan kelompok, sambil guru memberikan penguatan jika terdapat kesalahan pelafalan 
huruf. Setelah metode dilakukan, peneliti memanggil siswa maju satu persatu untuk di tes sebagai penentuan hasil kemampuan siswa. Hasil pada siklus 
I mencapai rata-rata 25% dengan perincian sebagai berikut:


Tabel 2. Assessment Siklus 1

No	 Score	 Kategori	 Frekuensi	 Persen	 

1	 86-100	 Sangat Baik	 9	 45%	

2	 71-85	 Baik	2	 10%	

3	 61-70	 Sedang	 4	 20%	

4	 0-60	Kurang	 5	 25%	


Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa hasil assessment rata-rata siklus I masuk pada kategori sedang. Pada siklus I didapatkan hasil belajar 
siswa yang tuntas mencapai 11 siswa dengan presentase ketuntasan 55% siswa yang belajarnya sudah tuntas, namun masih ada 9 siswa dengan 
presentase 45% yang belum tuntas. Presentase ketuntasan hasil belajar siklus I dapat dilihat bahwa metode drill dengan penerapan media audio visual 
mengalami sedikit peningkatan dibandingkan dengan hasil pre-assessement. Namun masih ada siswa yang membutuhkan bimbingan lebih lanjut.

Dengan demikian, permasalahan tersebut dapat dijadikan acuan kepada peneliti untuk mengadakan perbaikan terkait metode dalam mengajar maupun 
materi pembelajaran di siklus berikutnya dengan harapan mampu mengatasi adanya kekurangan dan meningkatkan antusias siswa dalam belajar.


4. Assessment Siklus 2


Setelah dilakukan analisa dan evaluasi terhadap proses pembelajaran siklus I, peneliti kemudian melanjutkan proses pembelajaran pada siklus II yang 
dilakukan pada tanggal 13 Februari 2025. Dalam pembelajaran siklus II ini masih ditemukan kekurangan seperti pemahaman bacaan tajwid, pada 
tasydid, mad, waqaf, dan gunnah masih  belum sempurna, siswa sudah cukup baik dalam pelafalan namun belum semua siswa mampu membaca 
dengan lancar dan benar secara keseluruhan. Terdapat juga beberapa siswa yang kurang memperhatikan serta masih ramai atau ngomong satu sama 



lain. Untuk menanggulangi permasalahan terkait peneliti memberikan bimbingan kepada siswa untuk membaca secara perlahan dengan penjelasan 
mendetail tentang pelafalan makhraj dan hukum tajwid seperti bacaan dengung, panjang pendek, dan lainnya. Disamping itu, peneliti menerapkan 
metode tutor sebaya yakni siswa yang sudah mahir diminta untuk membantu teman yang masih kesulitan dengan membimbing secara langsung. 
Kemudian siswa secara bergiliran ke depan dan di tes oleh guru untuk mendapatkan koreksi langsung tentang kesalahan bacaan agar sesuai hukum 
tajwid dan makhrajnya. Adapun hasil pengamatan pada siklus II mencapai rata-rata 33% dengan perincian sebagai berikut:


Tabel 3. Assessment Siklus 2

No	 Score	 Kategori	 Frekuensi	 Persen	 

1	 86-100	 Sangat Baik	 14	 70%	

2	 71-85	 Baik	2	 10%	

3	 61-70	 Sedang	 4	 20%	

4	 0-60	Kurang	 -	 -	 


Berdasarkan hasil assessment siklus II terlihat bahwa nilai rata-rata siswa menunjukkan peningkatan yang artinya mencapai kategori baik. Dalam siklus 
ini telah didapatkan siswa yang tuntas dalam hasil dengan presentase ketuntasan 80% dengan jumlah 16 siswa, sedangkan yang belum tuntas terdapat 
4 siswa dengan presentase 20%.

Hasil belajar siswa yang diperoleh dari siklus II dengan metode tutor sebaya mengalami peningkatan yang signifikan dari hasil sebelumnya. Hal tersebut 
membuktikan bahwa penerapan inovasi baru dalam penyampaian materi pembelajaran mampu meningkatkan kemampuan pemahaman siswa. 
Meskipun terdapat beberapa siswa yang masih perlu bimbingan lebih lanjut, namun antusiasme siswa dalam belajar sudah terlihat. Dapat disimpulkan 
bahwa tes siklus 2 penerapan media audio visual dengan metode tutor sebaya dapat membuat pembelajaran lebih menarik, meningkatnya antusiame 
dan pemahaman siswa dalam pembelajaran sehingga hasil pembelajaran siklus II sudah memuaskan.

Dengan hal ini, peneliti berencana untuk lebih memantapkan inovasi dalam menerapkan media maupun strategi pembelajaran yang lebih menarik dan 
efektif, dengan harapan kemampuan dan pemahaman siswa pada kualitas bacaan tajwid dan makharijul huruf lebih meningkat.


5. Post-Assessment


Pada tanggal 14 Februari 2025 peneliti mengadakan post assessment untuk menentukan peningkatan terhadap pemahaman siswa setelah dilakukannya 
siklus I dan II. Post-assessment ini menggunakan pembelajaran yang sama dengan pre-assessment sebelumnya. Adapun hasil yang diperoleh 
mencapai rata-rata 50% dengan perincian sebagai berikut:


Tabel 4. Post Assessment


No	 Score	 Kategori	 Frekuensi	 Persen	 

1	 86-100	 Sangat Baik	 18	 90%	

2	 71-85	 Baik	2	 10%	

3	 61-70	 Sedang	 -	 -	 

4	 0-60	Kurang	 -	 -	 


Hasil post-assessment menunjukkan peningkatan yang signifikan sebesar 26.25% dibandingkan dengan hasil pre-assessment dari 23.75% meningkat 
menjadi 50%, dalam arti sudah termasuk kategori sangat baik. Dapat dikatakan hasil peningkatan ini sudah sesuai dengan apa yang diharapkan dengan 
target ketuntasan siswa yang mencapai 90% dari jumlah santri TPQ Hidayatullah kelas Madrasah Diniyah (Madin). Peningkatan ini membuktikan bahwa 
penerapan metode yang digunakan mampu membantu siswa dalam meningkatkan kualitas bacaan tajwid dan makharijul huruf surah Al-Qadr. 
Penggunaan metode ini sangat efektif dan terbukti mampu meningkatkan fokus dan kemampuan siswa dalam proses pembelajaran Al-Qur’an sehingga 
kualitas bacaan tajwid dan makharijul mereka meningkat dengan baik. Berdasarkan persentase ketuntasan yang sudah mencapai kriteria keberhasilan 
yang ditargetkan, penelitian ini sudah dikatakan berhasil dan tidak merencanakan tindakan selanjutnya. 


Hasil Pre-Assessment hingga Post-Assessment


Gambar 2. Diagram Hasil Pre-Assessment hingga Post-Assessment


Dari diagram diatas dapat disimpulkan bahwa setelah dilakukan penelitian tindakan kelas melalui siklus I dan II melalui tes serta metode drill dan tutor 
sebaya dalam meningkatkan kualitas tajwid dan makharijul huruf telah mencapai peningkatan yang sangat memuaskan. Hasil yang diperoleh telah 
memenuhi kriteria rata-rata mencapai 50% dengan ketuntasan hasil belajar 90%. Peningkatan ini disebabkan oleh adanya perbaikan melalui tes, metode 
pengulangan (drill), dan tutor sebaya yang didukung media audio visual guna memperbaiki bacaan siswa termasuk ketepatan hukum mad, nun sukun, 
tanwin, gunnah, qalqalah, serta pemahaman makharijul huruf pada surah Al-Qadr.

Analisis hasil pre-assessment hingga post-assessment menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan pelafalan tajwid dan makhraj setelah 
penggunaan media audio visual. Pada pre-assessment, siswa atau santri cenderung mengalami kesulitan dalam pelafalan, namun setelah exposure 
terhadap media ini mereka mampu melafalkan bacaan surah Al-Qadr dengan ketepatan sesuai kaidah tajwid dan makhraj. Dengan demikian, media 
audio visual sangat efektif dalam memperbaiki kualitas bacaan Surah Al-Qadr karena metode ini meningkatkan daya ingat, fokus, dan pemahaman 
praktis tentang tajwid dan makhraj yang benar.

4. V. Simpulan

 Berdasarkan hasil  penelitian  tindakan kelas  dan pembahasan yang telah dilakukan,   maka dapat di simpulkan  penggunaan media audio visual 
mengalami peningkatan pada  setiap siklusnya. Pada tahap pre-assessment memperoleh hasil rata-rata sebesar 23.7%, meningkat pada siklus 1 
sebesar 25% dan siklus 2 sebesar 33%, kemudian hasil post-assessment mencapai rata-rata sebesar 50%. 

Peningkatan di setiap siklus ini disertai dengan meningkatnya kemampuan siswa pada keepatan bacaan tajwid dan makharijul huruf surah Al-Qadr. 
Siswa yang awalnya masih mengalami beberapa permasalahan dalam melafalkan ayat yang dibaca seperti, kurang memperhatikan  panjang  dan 
pendek, kesulitan membedakan huruff hijaiiyah seperti ذ , د, ش , س, , خ , ح, dan lain-lain. Siswa belum sempurna pada pengucapan  tasydid, mad, waqaf, 



qalqalah, gunnah, dan terdapat beberapa yang sudah cukup baik dalam pelafalan namun belum semua siswa mampu membaca dengan lancar dan 
benar secara keseluruhan. 

Strategi peneliti dalam mengatasi permasalahan tersebut, yakni dengan menggunakan  media audio visual yang disertai dengan berbagai variasi di 
setiap siklusnya menggunakan metode drill (pengulangan) dan metode tutor sebaya. 

1. Menurut uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media audio visual dalam pembelajaran tajwid dan makhraj terbukti efektif 
meningkatkan kualitas bacaan Al-Qur’an secara tepat karena memberikan kesempatan belajar yang intensif, interaktif, dan berkelanjutan, didukung oleh 
strategi pengajaran yang dirancang dengan baik dan adaptif terhadap kebutuhan siswa. Selain itu, media audio visual memungkinkan pengulangan 
materi secara mandiri dan memberikan ilustrasi dinamis yang memperkuat daya ingat serta pemahaman siswa. Dengan cara ini, siswa dapat 
membedakan bacaan tajwid, mengenali makhraj huruf, dan menerapkan aturan bacaan dalam surah pendek seperti Surah Al-Qadr dengan lebih baik.
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